BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa peningkatan keterampilan bermain rekorder sopran dalam nada dasar G
dengan lagu model bolelebo pada anak- anak bimbel St Lusia yang dilakukan
setiap sore, sesuai jadwal yang ditentukan yaitu dari jam 15.00 sampai 17.00 Wita
mampu mencapai hasil yang baik walaupun belum maksimal. Proses peningkatan
keterampilan bermain rekorder sopran dalam nada dasar G dengan lagu model

bolelebo dilaksanakan dalam tiga tahap. Berikut adalah tiga tahap tersebut:

1) Tahap Awal
Pada tahap awal ini, peneliti melakukan perekrutan terhadap anak-
anak bimbel. Selain melakukan perekrutan, pada tahap ini juga peneliti
memberikan gambaran umum tentang rekorder sopran, teknik pernapasan
dan tangga nada G pada rekorder sopran.
2) Tahap Inti
Pada tahap inti ini, peneliti mengulang kembali teknik penjarian
pada tangga nada G dengan maksud agar anak- anak bisa menguasainya
dan dilanjudkan dengan permainan rekorder sopran dalam nada dasar G
dengan lagu model bolelebo. Dalam tahap inti ini, penulis menekankan
pada teknik pernapasan serta permainan tangga nada G yang baik dan

benar.



3) Tahap Akhir
Tahap akhir merupakan tahap penyelesaian, dimana kelompok
bimbingan belajar ( bimbel ) St Lusia telah menyelesaikan latihan dan
akan mementaskan permainan rekorder dalam nada dasar G yang selama

ini telah dilatih.

Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan keterampilan
bermain rekorder sopran dalam nada dasar G dengan lagu model bolelebo pada

anak- anak bimbel St lusia adalah:

1. Menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik, sehingga anak- anak mempunyai
perhatian dan minat serta senang dan mau berlatih dengan baik.

2. Meningkatkan komunikasi sosial antar peneliti dan anak- anak
bimbel sehingga anak- anak merasa nyaman dan tidak canggung
saat berlatih. Meningkatkan komunikasi juga bertujuan agar anak-
anak merasa akrab dengan peneliti yang berperan juga sebagai
pelatih.

3. Memberikan dorongan terus menerus kepada anak- anak bimbel
untuk berani mencoba dan terus berlatih.

4. Melakukan latihan secara terus menerus agar anak- anak
menguasai teknik permainan, pernapasan dan penjarian.

5. Memberikan apresiasi terhadap kesediaan waktu dan semangat

belajar dari anak- anak bimbel St Lusia



5.2 Saran

Saran yang ingin disampikan oleh peneliti saat ini adalah:

A. Pada anak-anak bimbel St Lusia TDM
a. Terus semangat dalam belajar dan berlatih alat musik khususnya
alat musik rekorder sopran dalam nada dasar G.
b. Terus menjaga kekompakan dan rasa persaudaraan diantara anak-
anak bimbel.
c. Meningkatkan waktu untuk belajar mandiri.
B. Pada pengurus dan pembina bimbel St Lusia
a. Memperhatikan dan meng adakan sarana dan prasarana terlebih
khusus yang berkaitan dengan musik agar membantu menambah

literatur dan pengetahuan anak- anak bimbel tentang musik.
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